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MOTTO 

 

 ألا لآ تنالُ العلمَ إلا بستة # سأهبيكَ عن مجمىعها ببيانِِ

 دُكاءٍ وحرصٍ واصطبارٍ وبُلغةٍ # وإرشادِ أستاذٍ وطىلِ زمانِِ

 

Ingatlah enam syarat berhasilnya mencari ilmu. 

Akan diceritakan semuanya dengan jelas. 

Yaitu cerdas, semangat, sabar, dan ada biaya. 

Juga didikan guru dan waktu yang sangat lama.1  

                                                             
1Muhammad Abu Basyir ar Romawi, Kitab Alala Tanalul ‘Ilmi terjemahan Alala Indonesia, 

(Pekalongan : Maktabah Asco) 
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ABSTRAK 

 

Lina Husnul Karimah. Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional 

Guru Bahasa Arab melalui Pendekatan Self Supervision di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa 

Arab, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Pembimbing: Dr. H. Maksudin, M.Ag 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) Untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Yogyakarta (2) Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional 

guru bahasa Arab setelah diterapkannya pendekatan self supervision (3) Untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan self 

supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitataif untuk 

menganalisis data-data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokementasi. Adapun data yang diperoleh melalui angket dideskripsikan secara 

kuantatif dengan menggunakan rumus interval persentase. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pendekatan self 

supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta adalah dengan mengkondisikan 

pikiran secara tepat dan memadai, membuat checklist keterampilan, membuat daftar 

tugas dan teknik bercermin, (2) Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan 

diterapkannya pendekatan self supervision di MAN 1 Yoyakarta masuk dalam 

kategori sangat efektif, karena memiliki nilai skor 95.75, begitu pula dengan 

kompetensi profesional guru yang memperoleh nilai skor 96,75 masuk dalam kategeri 

sangat efektif. (3) Faktor pendukung dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1 

Yogyakarta adalah adanya respon yang baik dari para guru terhadap program yang 
dilaksanakan di madrasah, sarana prasarana dan fasilitas yang memadai, dukungan dari 

kepala sekolah serta masyarakat di lingkungan sekolah. Adapun  faktor penghambat yang 

dihadapi dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1 Yogyakarta, yaitu waktu 

guru yang tersita penuh untuk melaksanakan pembelajaran, tunjangan profesi guru 

dianggap sebagai hak kesejahteraan yang tidak berhubungan langsung dengan 

kewajiban untuk meningkatkan kompetensinya, kebijakan pemerintah yang seringkali 

berubah dan tidak konsisten. 

 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Self Supervision. 
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دالتجري  

 Self. إهماء الكفاءة التربىية واحترافة معلم اللغة العزبية بملاربة لينا حسن الكريمة

Supervision  الماحيستيرا لكلية   اكارثا.يىكًالبحث.   اكارثا.يىك1ًفي المدرسة العالية الحكىمية

ن كاليجاكا احامعة سىهالعلىم التربىية وثنهيل المعلمين، كسم ثزبية الإسلامية. اللغة العزبية، 

 . المشزف : الدكتىر الحاج مكسىدًن الماحيستيرا.8112رثا، كاايىكًالحكىمية الإسلامية 

في المدرسة  Self Supervision( معزفة كيفية ثطبيم مزاكبة 1هذا البحث له أهداف وهي )

( معزفة كيفية الكفاءة التربىية واحترافة معلم اللغة 8اكزثا، )يىكً 1العالية الحكىمية 

( معزفة العىامل الدافعة والماوعة 3، )Self Supervisonلعزبية بعد أن طبّلت مزاكبة ا

 اكارثا.يىكً 1في المدرسة العالية  Self Supervisonلتطبيم مزاكبة 

وأما طزق حمع البياهات التي استخدمها البحث هي الملابلة والمزاكبة والإستجىاب والتىثيم. 

وحلل البحث البياهات المجمىعة بالمىهج الكيفي الىصفي أي أنّ هذا المىهج حلل البياهات 

المجمىعة من الملابلة والمزاكبة والتىثيم. والبياهات الثالثة أي الإستجىاب وصفها البحث 

 .Interval persentaseهج الكمي  باستخدام رمش الفاصلي بالمائة بالمى

في المدرسة العالية  Self Supervision( عمل ثطبيم مزاكبة 1ودلت هتائج البحث أنّ )

اكارثا ظهز وحىده بتىظيم الفكزة هظما ضابطا وكفاء، وإًجاد كىائم التدكيم يىكً 1الحكىمية 

( الكفاءة التربىية لمعلم اللغة العزبية 8لة التصىيز، )للمهارة، وإًجاد كشف الىاحبات وطزي

ه هالت يىكً 1في المدرسة العالية  Self Supervisionبمزاكبة 
ّ
اكارثا دخلت الى درحة الممتاسة لأه

هلطة دخلت الى درحة الممتاسة.  57،59هلطة. كذلك الكفاءة لاحترافة المعلم التي له  59،59

اكارثا هي الإحابة الزائعة من يىكً 1فاءة معلمي المدرسة العالية ( العىامل الدافعة لاهماء ك3)

المعلمين عن البرامج المىحىدة في المدرسة، والمباوي الجدًزة، الدفاع من رئيس المدرسة 

 والمجتمع في البيئة المدراسية. 

هي سمن  اكارثايىكً 1أما العىامل الماوعة التي وحهها اهماء كفاءة المعلم في المدرسة العالية 

 ضيم للمعلمين خارج المدرسة، مكافأة المهىة لاهماء كفاءتهم، كزارات الحكىمة المتغيرة مزاة.

 

   .Self Supervisionالكلمة المليدة : الكفاءة التربىية، الكفاءة المحترفية، 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ṡa ṡ ث

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
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bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik 

di bawah) 

 ...‘.... ain‘ ع

koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah U U ـُ

 

Contoh : 



 
 

xv 
 

 Yażhabu - يَرْهتََُ    Kataba -  كَتَتََ

 Su´ila - ظُئمََِ    Fa’ala  -  فَعَمََ

 żukira -  ذُكِسََ

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama 

Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dani ..َ..َيَْ

 Fatḥah dan wau Au a dan u ..َ..َوَْ

 

Contoh : 

 haula– هَىْلََ    kaifa - كَيْفََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ..َ..اَ..َ..َي fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ..ِ..َي
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 ḍammah dan wau Ū u dan garis di ..ُ..َو

atas 

 

Contoh : 

 qῑla - ليِْمََ    qāla- لبَلََ

 yaqūlu - يمَىُْلَُ    ramā- زَيًَ

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 

a) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah danḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  

 rauḍah al-aṭfāl     - زَوْضَخَُالاطَْفبَلَْ

- rauḍatulaṭfāl 

زَحَْ َُىَّ ًُ دِيَُْخَُان ًَ  al-Madῑnah al-Munawwarah    - ان
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- al-Madῑnatul- Munawwarah 

 talhah     -  طهَْحَخَْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

َب لََ   rabbanā - زَثَُّ  nazzala -  َصََّ

نجِسَّا   - al-birr    َانحَج  - al-hajju 

ىََ  nu‘‘ima - َعُِّ

6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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Contoh : 

جُمَُ يِّدَحَُ   ar-rajulu - انسَّ  as-sayyidatu -  انعَّ

ًْطَُ  al-qalamu -  انمهََىَُ   asy-syamsu - انشَّ

 al-jalālu-  انجَلَالَُ   al-badῑ‘u - انجَدِيْعَُ

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

a) Hamzah di awal : 

 akala - اكََمََ   umirtu - ايُِسْدَُ

b) Hamzah di tengah : 

ٌََ ٌََ   ta´khużūna - تأَخُْرُوْ  ta´kulūna - تأَكُْهىُْ

c) Hamzah di akhir : 

 an-nau´u - انَُىْءَُ   syai´un - شَيْءَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh : 

اشِليٍِْ َاللهََنَهىََُخَيْسَُانسَّ ٌَّ   Wainnallāha lahuwa khairar-rāziqῑn - وَاِ

ٌََ يْصَا ًِ  Faaufū al kaila wa al-mῑzāna - فبَوَْفىُْاَانكَيْمََوََان

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh : 

زَظُىْلَ  َالِاََّ د  ًَّ  Wamā Muhammadun Illā rasūl -   وَيَبَيُحَ

ٍَِ جِيْ ًُ  Walaqad raˈāhu bil-ufuqil-mubῑni -   وَنمََدَْزَاَُِثبِلافُكَُِان

ًَِ َانعهَ دُللهَزَةِّ ًْ ٍََانحَ يْ    - Al-hamdulillāhi rabbil-‘ālamῑna 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

َلسَِيْت َاللهَِوَفتَْخ  ٍَ َيِ  Naṣrumminallāhiwafatḥunqarῑb -  َصَْس 

يْعًب ًِ  Lillāhi al-amrujamῑ‘an -   للهَِالْاَيْسَُجَ

َشَيْءٍَعَهيِْى   Wallāhubikullisyaiˈin‘alῑmun -   وَاللهَُثِكُمِّ
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KATA PENGANTAR 

ِبسم الله الرحمن الرحيم ِ                                               

ل الله والصلاة الحمد لله رب العالمين اشهد ان لا اله الا الله واشهد ان محمدا رسىِ

                                                  والسلام على اشرف الاهبياء والمرسلين وعلى اله واصحابه اجمعين. اما بعد

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang selalu memberikan rahmat, 

taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis. Shalawat serta 

salam tidak lupa semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 

beserta keluarga, sahabat serta pengikut-pengikutnya yang senantiasa istiqomah 

dijalan-Nya. 

Penulisan tesis ini dapat terwujud berkat bantuan, bimbingan, dan dorongan 

dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, peneliti mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Radjasa Mu’tashim selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Program Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Dr. H. Maksudin, M.Ag. selaku pembimbing Tesis yang dengan sabar, tekun, 

dan ulet memberikan masukan-masukan kepada peneliti dalam menyusun 

tesis ini. 

5. Segenap Dosen dan Staf TU Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

6. Kepala madrasah, segenap dewan Guru dan Karyawan MAN 1 Yogyakarta 

yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk meneliti di MAN 1 

Yogyakarta sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. 

7. Bapak Masngudi S.Pd.I dan Ibu Kuriyati, AMG selaku kedua orang tua 

peneliti yang telah memberikan berbagai dukungan, kasih sayang dan do’a 

tiada henti.  

8. Kakakku Widya Syahra Martyawati, M.Pd. Adek-adekku Nabilla 

Fatimatuzzahra, Mohammad Afiq Haidar, Alkhalifi Abyan Mujtaba yang 

telah mendukung cita-cita peneliti dan memberikan motivasi peneliti untuk 

menyelesaikan studi. Tiada yang paling mengharukan saat berkumpul 

bersama kalian. 

9. Kak Kukuh, Teh Astri, Mba Rahma, Ria, Nisa, Mba Arina dan Mba Maya 

kalian yang selalu menemani perjalanan penulis selama di Kota Istimewa ini 

sampai peneliti menyelesaikan studi. 

10. Sahabat seperjuangan PBA-A Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan 

meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) menuju era globalisasi yang 

penuh dengan tantangan sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu 

yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan 

pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era 

persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad milenium ini. 
1
 

Sistem pendidikan nasional hingga saat ini belum mampu sepenuhnya 

menjawab kebutuhan dan tantangan global, berbagai upaya yang telah dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil 

yang menggembirakan, berbagai analisis mengenai penyebab rendahnya mutu 

pendidikan, antara lain karena masalah manajemen yang kurang tepat, 

penempatan tenaga yang tidak sesuai dengan bidang keahlian, dan penanganan 

masalah bukan pada ahlinya.
2
 

Dalam prosesnya belajar mengajar melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru 

dan siswa. Guru sebagi pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang 

didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak 

                                                             
1Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Analisis Teori dan 

Praktik), (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009) hlm. 1 

2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK,(Bandung: Rosda Karya, 2003), hal. 36. 
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sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar 

yang diciptakan seorang guru.
3
 

Guru adalah “salah satu komponen manusia dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan”.
4
 Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang potensial dan berkualitas di masa yang akan datang, 

maka diperlukan guru yang berkualitas pula. Salah satu cara untuk meningkatkan 

potensi dan kualitas seorang guru adalah dengan meningkatkan kompetensinya. 

Pelaksanaan pendidikan yang memposisikan guru sebagai peletak batu 

pertama dalam merubah sikap, kemampuan dan keterampilan peserta didik, guru     

diharapkan mampu memberdayakan diri sesuai kompetensi yang telah dijadikan 

sebagai fondasi pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Alat ukur untuk 

merubah manusia dari yang tidak baik ke arah yang baik sehingga kompetensi 

profesional guru menjadi system suatu perangkat perubahan dalam bidang 

pengajaran.
5
  

Kompetensi (competence) atau kecakapan / kemampuan secara umum 

diartikan sebagai seorang guru yang memiliki kemampuan kekuasaan, 

kewenangan, keterampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan suatu 

tugas pembelajaran. Prinsip kompetensi dalam dunia pendidikan adalah terkait 

dengan kompetensi pedagogik, profesional, personal, dan kompetensi sosial.  

                                                             
3Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta : 2006), hlm. 69-70. 
4
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 125. 
5Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 3, No. 1, 

Januari 2015 
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Keempat kompetensi di atas merupakan substansi dari keberhasilan proses 

pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru yang ditandai dengan 

dimilikinya suatu kompetensi. Kompetensi seorang guru juga merupakan tuntutan 

yang dimiliki karena sebuah kebutuhan dalam sistem pendidikan Indonesia. Sebab 

kompetensi guru tersebut merupakan salah satu syarat agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus meneliti bagaimana kompetensi 

pedagogik dan professional guru. Sebab proses pembelajaran yang tidak tepat 

menjadi salah satu penyebab kurang optimalnya pembelajaran siswa. Sehingga 

prestasi hasil belajar siswa menjadi tidak tercapai. Penyebab dari segi guru 

diantaranya kurang tepatnya dalam menerapkan pembelajaran, guru kurang kreatif 

dalam menyampaikan pelajaran, kurang siapnya guru dalam proses belajar 

mengajar. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap guru dan 

mata pelajaran yang diajarkan, karena guru kurang kreatif dalam menyampaikan 

pelajaran, dan tidak menggunakan model pembelajaran dan tidak menggunakan 

media yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar siswa. Sedangkan yang berkenaan dengan pengelolaan 

pembelajaran dan penguasaan materi pembelajaran adalah kompetensi pedagogik 

dan professional. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis.
6
 Sepuluh kompetensi pedagogik tersebut adalah: (1) Menguasai 

                                                             
6Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  
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karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual; (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan 

mata pelajaran yang diampu; (4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 

(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran; (6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7) Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; dan (10) Melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
7
  

Sedangkan kompetensi profesional adalah penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa  

untuk memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan,
8
 terinci ke dalam rumusan kompetensi inti sebagai berikut: (1) 

menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran  

secara kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

                                                             
7Rusman, Metode-Metode Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 55 
8
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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melakukan tindakan reflektif; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembankan diri.
9
 

Dalam hal ini kompetensi pedagogik berupa kemampuan mengelola 

pembelajaran dan kompetensi profesional berupa kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, dianggap masih sering menjadi masalah 

yang kompleks, sehingga dalam penelitian ini peneliti menekankan kepada 

kompetensi  pedagogik dan profesional guru. 

Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang memuaskan diperlukan guru 

yang berkualitas atau berkompetensi dalam mengelola pembelajaran dengan baik, 

sebab keberhasilan pembelajaran dapat diukur salah satunya dengan prestasi hasil 

belajar siswa tersebut. Oleh karena itu demi keberhasilan sebuah pembelajaran 

dan mencetak peserta didik yang berkualitas MAN 1 Yogyakarta memfasilitasi 

pelatihan tenaga pendidik di Madrasah dan juga menerapkan pendekatan self 

supervision guna meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru 

bahasa Arab. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional 

Guru Bahasa Arab melalui Pendekatan Self Supervision  di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Yogyakarta” 

 Dipilihnya MAN 1 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

tiga alasan utama ; pertama, sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan 

menengah yang lebih maju dibanding sekolah menengah lainnya yang berada di 

daerah tersebut. Kedua merupakan institusi pendidikan yang lebih besar fungsinya 

                                                             
9Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2017 tentang Standar Kualifikasi 

dan Akademik Guru 
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dalam mempersiapkan peserta didik memasuki jenjang pendidikam tinggi yang 

tentunya membutuhkan kinerja guru yang baik. Ketiga, sebagai sekolah yang 

memperhatikan kualitas tenaga pendidik dengan menyediakan pelatihan untuk 

tenaga pendidik salah satunya dengan pendekatan self supervision untuk 

diterapkan pada diri seorang guru yang mengajar di MAN 1 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

maka dari itu dibuatlah suatu perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan 

penelitian untuk lebih memfokuskan kajian penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik dan professional guru bahasa Arab 

dengan diterapkannya pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan pokok penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran tentang efektivitas peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self 

supervision terhadap prestasi hasil belajar siswa di MAN 1 Yogyakarta. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

obyektif. 

a. Untuk dapat mengetahui bagaimana pendekatan self supervision 

dan implementasinya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik dan professional guru 

bahasa Arab dengan diterapkannya pendekatan self supervision di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam segi 

akademis atau praktis. Segi akademis diharapkan mampu memberikan 

kontribusi tambahan referensi bagi peningkatan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang kompetensi guru dan perkembangan peserta didik 

tingkat menengah.  

Segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat dan masukan kepada semua pihak yang berkaitan dengan masalah 

kompetensi seorang guru baik kepala sekolah, guru maupun anak yang ada 

pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta ataupun pada sekolah-sekolah 

lain di lingkungan kementrian pendidikan. 

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini bisa bermanfaat sebagai 

acuan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan kompetensi 
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pedagogik dan profesional guru bahasa Arab yang dimiliki oleh seorang 

pendidik. Bagi semua tenaga pendidikan, hasil penelitian ini bisa 

bermanfaat sebagai acuan meningkatkan kemampuan mengelola kelas 

yang maksimal agar dapat meningkatkan prestasi hasil belajar anak di 

sekolah tersebut. Sedangkan bagi peserta didik, dengan meningkatnya 

kemampuan guru dalam mengelola kelas membuat peserta didik semakin 

termotivasi dalam kegiatan belajarnya. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peneliti lakukan, penelitian 

yang berjudul Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Bahasa 

Arab melalui Pendekatan Self Supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Yogyakarta. Akan tetapi, sebelumnya sudah ada penelitian yang senada dengan 

penelitian tersebut di antaranya adalah :  

Penelitian pertama dilakukan oleh Ning Aisiyah UIN Maulana Malik 

Ibrahim dengan judul “Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al 

Ittihad Poncokusumo Kabupaten Malang)”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model kepemimpinan Kepala Sekolah MTs Al Ittihad dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru mapel PAI yang diterapkan adalah lebih berorientasi 

pada pola kepemimpinan, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru mapel PAI adalah dengan menggunakan kemampuan 

mengelola kelas. Dampak strategi kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
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peningkatan kompetensi pedagogik guru mapel PAI di MTs Al Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang adalah imbas dari strategi tersebut antara lain: kompetensi 

guru menjadi lebih baik, lebih proaktif, guru lebih disiplin, administratif, etos 

kerja meningkat, lebih taat akan peraturan, efektif mempersiapkan perangkat, 

prestasi siswa meningkat, dan guru lebih semangat up date strategi belajar 

berbasis IT.
10

 

Penelitian kedua, Tesis Milinda Hervina yang berjudul “Efektivitas 

Penyuluhan dan Pendidikan Keamanan Lalu Lintas (PPKLL) terhadap 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru : Survei terhadap Guru Sekolah Dasar 

Negeri di Kota Bandung pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukan antara pelatihan, simulasi, dan evaluasi pada kegiatan penyuluhan 

dan pendidikan keamanan lalu lintas (PPKLL) dengan kompetensi pedagogik 

guru pada mata pelajaran IPS sub materi disiplin berlalu lintas terdapat hubungan 

fungsional linier positif searah. Hal ini berarti setiap peningkatan komponen 

aktivitas akan diikuti oleh peningkatan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 

IPS. Efektivitas penyuluhan dan pendidikan keamanan lalu lintas mempunyai 

hubungan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

guru mata pelajaran IPS.
11

 

                                                             
10Ning Aisiyah, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al Ittihad Poncokusumo Kabupaten 

Malang). Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. Sekolah Pascasarjana, 

Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014. 
11Milinda Hervina, “Efektivitas Penyuluhan dan Pendidikan Keamanan Lalu Lintas 

(PPKLL) terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru : Survei terhadap Guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kota Bandung pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Tesis. 

Pendidikan IPA S2. Sekolah Pascasarjana. Bandung: Perpustakaan Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2012 
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Penelitian ketiga, Jurnal Drs. Ermin yang Kepala SMA Negeri 3 Parepare 

yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi 

Guru di SMA Negeri 3 Parepare”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi pegagogik bagi guru melalui pendekatan self supervision di 

SMA  Negeri 3 Parepare. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan self supervision meningkatkan kepercayaan diri bagi guru dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan, walaupun masih dikategorikan Cukup 

dengan prosentase 71 % penerapan kompetensi  pedagogik di dalam proses 

pembelajaran pada siklus I, namun demikian pada siklus II sudah mengalami 

perubahan dimana rata-rata guru lebih membuka diri dalam menerima kekurangan 

yang dimiliki sehingga memberikan peluang untuk melakukan  pendekatan Self 

supervision pada Siklus II, dimana prosentase peningkatan 20 % dengan hasil 

penilaian sebesar 92%.  Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tindakan dengan pendekatan Self supervision selama dua 

siklus secara berkesinambungan dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik 

Guru SMA Negeri 3 Parepare pada tahun  pelajaran 2013/2014.
12

 

Penelitian keempat, Jurnal a.n Eko Pujiastuti, Tri Joko Raharjo, A. Tri Widodo yang 

berjudul “Kompetensi Profesional, Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa tentang Proses 

Pembelajaran, dan Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di SMP/MTS Kota Banjarbaru) 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kompetensi profesional, kompetensi pedagogik ilmu guru, persepsi 

                                                             
12Ermin, Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi Guru di SMA 

Negeri 3 Parepare. Jurnal.  Vol. 01 No. 04 Tahun 2014 



11 
 

 
 

siswa tentang proses belajar, dan kontribusinya terhadap persiapan pemeriksaan 

materi subjek ilmu pengetahuan nasional di SMP dan MTs Banjarbaru kota. 

Sampel penelitian ini adalah salah satu guru IPA dan kelas-nya dari setiap 

sekolah. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes dan kuesioner. 

Analisis data menggunakan regresi dan trace analysis. Hasil penelitian 

menunjukkan kompetensi profesional rendah dari guru dan persepsi siswa adalah 

sedang. Ada kontribusi langsung dari kompetensi profesional kepada siswa guru-

guru ilmu persepsi tentang proses belajar, besarnya adalah 52,7% sebesar 5% dari 

tingkat signifikansi 0,576 dengan koefisien trace analysis. Ada kontribusi lang-

sung dari kompetensi profesional kepada siswa guru-guru ilmu hasil belajar, jum-

lahnya 54,5% sebesar 5% dari tingkat signifikansi 0,504 dengan koefisien analisis 

jejak. Kompetensi pedagogis memberikan 36,2% menjadi persepsi siswa dan 

39,1% menjadi subjek ilmu skor belajar peduli hasil. Persepsi siswa memberikan 

nilai 39% .
13

 

Penelitian kelima, penelitian Adnan Hakim “Contribution of Competence 

Teacher (Pedagogical, Personality, Professional Competence and Social) On the 

Performance of Learning. The International Journal of Engineering and Science 

(IJES). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

kompetensi guru (pedagogik, personal, professional, dan kompetensi social) 

terhadap kinerja pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

korelasi dengan teknik proportional sampling. Hasil analisis data menggunakan 

                                                             
13

Eko Puji Astuti, dkk. Kompetensi Profesional, Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa tentang Proses 

Pembelajaran, dan Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di SMP/MTS Kota Banjarbaru) Innovative Journal of 

Curriculum and Educational Technology. Prodi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran. Program 

Pascasarjana. Semarang : Perpustakaan Universitas Negeri Semarang. 2012. 
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regresi berganda menunjukan kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi pribadi dan kompetensi sosial memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan kinerja pembelajaran.
14

 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diketahui perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah penelitian di atas belum meneliti tentang adanya peningkatan 

kompetensi pedagogik dan professional melalui pendekatan self supervision di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. Dalam hal ini, penelitian yang akan dikaji 

lebih fokus pada sisi analisis peningkatan kompetensi pedagogik dan professional 

melalui pendekatan self supervision, bagaimana pelaksanaannya dan sejauhmana 

pelaksanaan upaya tersebut berimbas terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

dan professional guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian menggambarkan tentang langkah-langkah 

bagaimana penelitian tersebut dilakukan, sehingga masalah tersebut dapat 

dipecahkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif digunankan untuk 

mengetahui pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Yogyakarta, sedangkan kuantitatif untuk mengetahui kompetensi pedagogik 

dan profesional guru dengan diterapkannya pendekatan self supervision di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

                                                             
14Adnan Hakim, Contribution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality, 

Professional Competence and Social) on the Performance of Learning. International Journal of 

Engineering and Science (IJES), Vol. 4. Issue 2, 2015  
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Menurut Sugiyono kedua metode tersebut dapat digunakan bersama-

sama atau digabungkan dalam suatu penelitian yang bersamaan, dengan 

catatan sebagai berikut: 

a. Dapat digunakan bersama untuk meneliti pada objek yang sama, tetapi 

tujuannya berbeda. Misalnya metode kualitatif digunakan untuk 

menemukan hipotesis, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis; 

b. Dapat digunakan secara bergantian secara bertahap. Misalnya dalam 

proses pengumpulan data, penentuan sumber informan, dan lain 

sebagainya; 

c. Dapat digunakan untuk secara bergantian untuk mengecek atau 

memperkuat validitas data. Misalnya sudah terkumpul data melalui 

kuesioner (kuantitatif), maka untuk memperkuatnya dilengkapi dengan 

observasi atau wawancara (kualitatif) kepada responden yang menjawab 

kuesioner tersebut; 

d. Dapat digunakan secara bersamaan, asalkan kedua metode tersebut 

diperjelas langkah-langkah penggunaannya dan dipahami dengan jelas.
15

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang peneliti lakukan adalah di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Yogyakarta yang tepatnya terletak di Jalan Simanjutak Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

                                                             
15 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

&D), (Bandung: Alfabeta.2006). hal, 38. 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dengan demikian 

dapat ditegaskan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah guru bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta yang berjumlah 4 orang 

pada tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan yang dimaksud sampel adalah 

sebagaian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan populasi yaitu semua guru bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

4. Subyek Penelitian 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

bahasa Arab di MAN 1 Yogyakarta yang berjumlah 4 orang. Dan keempat 

guru bahasa Arab tersebut yang dijadikan responden dalam penelitian ini, 

sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, siswa, serta pegawai bagian tata usaha di MAN 1 Yogyakarta. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yan 

mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai.
16

  Wawancara 

ini dimaksudkan untuk merekam data yang sangat penting untuk bahan 

                                                             
16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian., hal. 135. 
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analisis. Metode ini peneliti maksudkan untuk memperoleh data primer 

dari kepala sekolah tentang usaha-usaha atau proses yang dilakukan 

dalam pengorganisasian dan penggunaan sumber daya secara efektif 

dan efisien untuk mengembangkan atau meningkatkan mutu para guru.  

b. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik
17

. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang 

meliputi sejarah singkat, letak geografis, struktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan, siswa dan sarana prasarana yang ada di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. Dokumen yang digunakan untuk 

memperoleh data tersebut adalah buku induk, biografi, arsip-arsip, 

AD/ART perusahaan, akte notaris dan lainnya. Metode ini digunakan 

untuk mendukung kelengkapan data dalam pembuatan laporan 

penelitian.  

c. Metode observasi 

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala-gejala yang 

diselidiki.
18

 Dalam hal ini peneliti memantau kegiatan pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

d. Angket (Kuesioner)  

                                                             
17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian., hal. 221.  
18 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), hal. 70. 
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Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaan yang 

harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang hendak 

diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk mengumpulkan 

informasi. Pertanyaan–pertanyaan disiapkan secara cermat dan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian., kemudian ditulis atau dicetak 

dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada responden ( si 

penjawab).
19

 

Adapun jenis metode angket yang peneliti gunakan adalah 

angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi 

tanda silang (v). Metode pengumpulan data dengan cara memberikan 

angket kepada responden secara tertulis kepada responden untuk 

memberikan pendapatnya. Atas pernyataan dari indikator-indikator 

pengukuran variabel yang diteliti. Instrumen disusun sesuai variabel 

yang diteliti dan dilengkapi dengan petunjuk cara pengisiannya secara 

jelas. 

Angket dalam penelitian ini diberikan kepada 4 guru bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta dan menggunakan skala 

likert yang meliputi skala 1 sampai 4. Urutan dalam skala ini 

menggunakan empat angka penilaian yaitu:  

Tabel 1.1Bobot Penilaian Skala Likert 
                                                             

19Moekijat, Metode Riset dalam Penelitian, (Bandung: PT. Mandar  Maju, 1994), hlm. 

26. 
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NO Skala Bobot 

1 Selalu (a) 4 

2 Sering (b) 3 

3 Jarang (c) 2 

4 Pernah (d) 1 

 

6. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab 

Instrumen kompetensi pedagogik guru bahasa Arab menggunakan 

angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, 

yaitu responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah tersedia 

dalam angket tersebut. Adaapun kisi-kisi angket tersebut sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa 

Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator Nomor Soal 

1. Menguasai karakteristik peserta didik 

dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual.. 

1, 2 

2. Menguasasi teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3, 4 

3. Mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. 

5, 6 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik. 

7, 8 

5. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran yang diampu. 

9, 10 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki 

11, 12 

7. Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta 

didik 

13, 14 

8. Menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 

15, 16 

 

9. 

Memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

17, 18 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran 

19, 20 
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2) Instrumen Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab 

 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Profesional Guru 

Bahasa Arab 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam tesis ini adalah langkah-langkah yang 

dilakukan oleh penulis untuk memperoleh hasil akhir dalam penelitian ini. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi maupun wawancara 

dideskripsikan secara kualitatif dengan memberikan penjelasan-penjelasan 

mengenai gambaran yang berkaitan dengan strategi madrasah atau kepala 

madrasah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional 

guru bahasa Arab.  

No Indikator Nomor Soal 

1. Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu. 

1, 2, 3, 4 

2. Menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran/ 

bidang pengembangan yang 

diampu. 

5, 6, 7, 8 

3. Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

9, 10, 11, 12 

4. Mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

13, 14, 15, 16 

5. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. 

17, 18, 19, 20 
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Adapun data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan rumus prosentase, sebagai berikut:  

F  

  P = ------- x 100 %  

N  

Keterangan  

P  : Prosentase yang dicari  

F : Frekuensi jawaban responden  

N : Jumlah responden
20

  

Selanjutnya, guna menentukan prosentase digunakan perhitungan 

sederhana dengan langkah-langkah berikut:  

a. Menentukan Nilai Harapan (NH), nilai ini dapat diketahui dengan 

mengalikan item pernyataan dengan skor tertinggi 

b. Mengetahui Nilai Skor (NS), nilai ini merupakan nilai rata-rata 

sebenarnya yang diperoleh dari hasil nilai penelitian  

c. Menentukan kategori, yaitu dengan menggunakan rumus: 

       NS 

  = ------- x 100 %  

       NH  

Guna memberikan interpretasi dari prosentase hasil angket yang 

diperoleh  menggunakan pedoman interpretasi dalam tabel sebagai berikut: 

       Tabel 1.4 Skala Prosentase 

                                                             
20 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), Cet-ke4, h.43 
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No interval Prosentase Penafsiran 

1 76-100% Sangat efektif 

2 51-75% Efektif 

3 26-50% Kurang efektif 

4 0-25% Tidak efektif 

  

Data-data yang diperoleh di lapangan kemudian diklarifikasikan, 

sehingga diperoleh kecenderungan-kecenderungan hasil penelitian yang 

pada girirannya menjadi input bagi penarikan kesimpulan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian. 

Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Ketiga bagian 

tersebut saling berkaitan antara satu dngan yang lainnya. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan dafta lampiran. Bagian ini berupa bagian persyaratan 

administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis. 

Bagian utama merupaan isi dari tesis ini. Pada bagian ini terdiri dari lima 

bab. Bab I pendahuluan, bab II kerangka teori, bab III objek penelitian, bab IV 

pembahasan penelitian tentang peningkatan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self supervision di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Yogyakarta, dan bab V penutup yang berisi kesimpulan, dan 

saran. 
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Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II yang berisikan penjabaran tentang kerangka teori. Kerangka teori 

ini berisikan tentang teori yang berkaitan dengan kompetensi, kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional dan pendekatan self supervision. 

Bab III mendeskripsikan objek penelitian yaitu menjelaskan gambaran 

umum MAN 1 Yogyakarta yang berisi tentang sejarah, letak geografis, visi misi 

dan tujuan madrasah serta hal-hal lain yang dianggap perlu di dalam penelitian.  

Bab IV berisi tentang pembahasan penelitian, meliputi peningkatan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Arab melalui pendekatan self 

supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 Yogyakarta. 

Bab V berisi penutup terdiri dari kesimpulan, dan saran. Dilanjutkan di 

bagian akhir. Bagian akhir tentang perlengkapan dalam tesis ini. Pada bagian ini 

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian di MAN 1 Yogyakarta, 

berkenaan dengan peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional 

guru bahasa Arab melalui pendekatan self supervision, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini : 

1. Penerapan pendekatan self supervision di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Yogyakarta adalah sebagai berikut; 

a. Mengkondisikan pikiran secara tepat dan memadai, guru harus 

memiliki pola pikir yang tepat dan harus yakin  pada pikiran dan 

hati nuraninya sendiri  bahwa guru bisa menjadi seseorang yang 

mampu bekerja secara mandiri. Salah satu cara untuk 

mengkondisikan pikiran adalah dengan berusaha menempatkan diri 

sendiri pada posisi sebagai orang lain.  

b. Membuat Checklist Keterampilan, menyusun dan mengisi 

checklist atau instrumen pengumpul data untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan keunggulan diri, khususnya tentang keterampilan 

dalam melaksanakan tugas-tugas keseharian. Dengan 

menggunakan Checklist atau instrumen lainnya yang sesuai, maka 

akan dapat menemukan kelemahan-kelemahan spesifik yang masih 

perlu ditingkatkan. 



109 
 

 
 

c. Membuat daftar tugas (to do list), mencatat agenda rangkaian 

aktivitas yang isinya memuat jawaban dari pertanyaan apa yang 

harus  saya lakukan pada hari ini? Ini adalah proses pengambilan 

keputusan yang tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan tugas 

sehari-hari yang bersifat rutin tetapi di dalamnya terkandung proses 

perbaikan, mengacu pada data yang diperoleh berdasarkan hasil 

kegiatan instrumentasi (Checklist). 

d. Teknik Bercermin (mirroring technique), teknik bercermin dari 

idola baik itu kepala sekolah, guru atau orang tua dan belajar dari 

mereka  tentang bagaimana cara dan gaya mereka dalam 

menghadapi hidup dan tantangan hidup, termasuk  dalam bekerja.  

2. Kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan diterapkannya 

pendekatan self supervision di MAN 1 Yoyakarta masuk dalam 

kategori sangat efektif, karena memiliki nilai skor 95.75, begitu pula 

dengan kompetensi profesional guru yang memperoleh nilai skor 96,75 

masuk dalam kategeri sangat efektif. 

3. Faktor pendukung dalam upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 

1 Yogyakarta adalah adanya respon yang baik dari para guru terhadap 

program yang dilaksanakan di madrasah, sarana prasarana dan fasilitas 

yang memadai, dukungan dari kepala sekolah serta masyarakat di 

lingkungan sekolah. Adapun  faktor penghambat yang dihadapi dalam 

upaya peningkatan kompetensi guru di MAN 1 Yogyakarta, yaitu : 

a. Waktu guru yang tersita penuh untuk melaksanakan pembelajaran 
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b. Tunjangan Profesi Guru (TPG) dianggap sebagai hak kesejahteraan 

yang tidak berhubungan langsung dengan kewajiban untuk 

meningkatkan kinerja dan kompetensinya. 

c. Regulasi dan kebijakan pemerintah yang seringkali berubah dan 

tidak konsisten menjadi kendala tersendiri dalam melaksanakan 

program pengembangan kompetensi guru. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Self supervision efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional guru bahasa Arab, sehingga dalam proses pembelajaran 

agar setiap guru tetap menerapkan pendekatan self supervision dan 

lebih mengembangkan kemampuan dalam mensupervisi dirinya agar 

kompetensi meningkat sehingga menghasilkan hasil pembelajaran yang 

optimal. 

2. Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional, tidak 

hanya dengan pendekatan self supervision saja, sehingga guru agar 

menggali pendekatan lainnya yang dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru, agar hasil belajar siswa meningkat. 

Selain itu siswa seharusnya mengikuti pembelajaran dengan 

kesungguhan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Ada banyak hal yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru bahasa Arab. Sehingga ada peluang 
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bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian terkait dengan 

peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.  
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